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MOTTO 

 

 

 
 

If you can’t fly then run, if you can’t run then walk, if you can’t walk then 

crawl, but whatever you do you have to keep moving forward because 

sometimes great things are not done by impulse, but by a series of small things 

brought together. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Salah satu penyebab krisis keuangan yang terjadi di sejumlah negara Asia, 

termasuk Indonesia, pada tahun 1997-1998 adalah tidak terciptanya good corporate 

governance (Johnson et al., 2000). Good Corporate Governance (GCG) adalah 

sebuah kerangka kerja yang bertujuan untuk mengelola dan mengawasi perusahaan 

dengan tujuan menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan (Hasan 

et al., 2016). Penerapan prinsip-prinsip GCG bertujuan untuk mengoptimalkan 

kinerja pegawai sehingga meningkatkan kinerja organisasi. Namun, seiring 

penerapan GCG, terkadang terjadi perbedaan kepentingan antara pemilik atau 

prinsipal perusahaan dengan agen atau manajer perusahaan. Situasi ini bisa terjadi 

karena agen cenderung lebih memprioritaskan kepentingan pribadinya daripada 

kepentingan dan tujuan perusahaan (Thoomaszen & Hidayat, 2020), menimbulkan 

agency conflict sehingga dibutuhkan auditor eksternal (pihak independen) sebagai 

penengah antara kedua belah pihak. Motivasi utama perusahaan memilih auditor 

eksternal adalah untuk mengendalikan konflik kepentingan antara manajer, 

pemegang saham, dan pemegang obligasi (Chow, 1982). 

Auditor eksternal adalah auditor independen yang melakukan audit atas 

laporan keuangan Perseroan (Komisaris & Direksi, 2023). Pemilihan auditor 

eksternal yang baik mempunyai dampak terhadap penyampaian audit yang 

berkualitas tinggi (Amalena et al., 2018) yang akan mengurangi asimetri informasi 
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dan konflik keagenan antara perusahaan dengan pemegang saham (Hope et al., 

2008). Semua auditor eksternal mungkin tidak menawarkan kualitas audit yang 

sama (Hilary, 2008). Oleh karena itu, perlu dipastikan auditor eksternal yang dipilih 

memiliki kredibilitas, independensi, dan kompetensi untuk melakukan audit dengan 

integritas tinggi. 

Terjadinya manipulasi pelaporan keuangan di Indonesia, tidak terlepas dari 

peran auditor eksternal yang melakukan audit atas laporan keuangan (Cynthia, 

2023). Dengan demikian, diperlukan pemilihan auditor yang tepat karena auditor 

memiliki peran kunci dalam menjamin transparansi, integritas, dan kualitas laporan 

keuangan perusahaan. Pemilihan auditor eskternal penting karena membantu 

pemegang saham melakukan pengawasan terhadap perusahaan dan memengaruhi 

potensi keuntungan atau risiko yang terkait dengan pilihan auditor yang dibuat 

(Chow, 1982). 

Salah satu kasus yang melibatkan Dewan Komisaris dengan pemilihan 

auditor di Indonesia adalah kasus PT Garuda Indonesia. Kasus ini dimulai ketika 

dua komisaris dari PT Garuda Indonesia, Chairal Tanjung dan Dony Oskaria, 

menolak untuk menandatangani laporan keuangan tahunan Garuda untuk tahun 

2018. Mereka berpendapat bahwa laporan keuangan tersebut tidak wajar. Bursa 

Efek Indonesia (BEI) memanggil manajemen Garuda Indonesia terkait kontroversi 

mengenai laporan keuangan ini. Pertemuan juga diadakan bersama dengan auditor 

yang telah memeriksa keuangan GIAA, yaitu KAP Tanubrata Sutanto Fahmi 

Bambang & Rekan (Anggota BDO Internasional). 
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Diketahui dalam laporan keuangan tahun 2018, Garuda mencatat laba bersih 

pada kerja sama antara Garuda dan PT Mahata Aero Teknologi. Nilai dari kerja 

sama ini mencapai US$ 239,94 juta atau sekitar Rp 3,48 triliun. Seharusnya, dana 

tersebut masih dianggap sebagai piutang dengan kontrak berlaku selama 15 tahun 

ke depan, tetapi sudah dicatat sebagai pendapatan pada tahun pertama. Akibatnya, 

perusahaan yang sebelumnya mengalami kerugian akhirnya mencatat laba. 

Akhirnya, PT Garuda Indonesia dikenai sanksi oleh berbagai pihak. Selain Garuda, 

sanksi juga diberikan kepada auditor laporan keuangan, yaitu Akuntan Publik (AP) 

Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, 

Bambang & Rekan. (CNN Indonesia, 2019) 

Kasus diatas memperlihatkan dua komisaris, yaitu Chairal Tanjung dan Dony 

Oskaria melakukan pengawasan yang ketat terhadap laporan keuangan. Mereka 

mencurigai adanya ketidakwajaran dalam laporan keuangan dan kemungkinan 

manipulasi walaupun laporan keuangan tersebut telah diberi opini wajar tanpa 

pengecualian oleh pihak auditor eksternal. Dalam kasus ini, keterlibatan dan 

pengawasan yang cermat dari Dewan Komisaris serta pemilihan auditor eksternal 

yang tepat menjadi kunci dalam mengungkap manipulasi laporan keuangan Garuda 

Indonesia dan memastikan integritas dalam pelaporan keuangan perusahaan. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keungan (POJK) Nomor 33/POJK.04/2014, 

Dewan Komisaris adalah organ Emiten atau Perusahaan Publik yang bertugas 

melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran 

dasar serta memberi nasihat kepada Direksi. Dalam menjalankan kewajibannya, 

Dewan Komisaris akan membentuk Komite Audit dan menerima rekomendasi 
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auditor eksternal dari Komite Audit. Dewan Komisaris harus memastikan bahwa 

auditor yang direkomendasikan memiliki kredibilitas, independensi, dan 

kompetensi yang diperlukan untuk melakukan audit dengan integritas tinggi demi 

terwujudnya GCG. Auditor eksternal yang diajukan oleh Dewan Komisaris 

kemudian dievaluasi dan disetujui melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

(Pelni, 2019). Beberapa penelitian terkait menyatakan bahwa Dewan Komisaris 

diyakini sebagai faktor yang mempengaruhi pemilihan auditor (El-dyasty & 

Elamer, 2021; Solikhah et al., 2017; Lai et al., 2017; Amalena et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fariha et al. (2022), didapatkan 

bahwa good corporate governance dapat direalisasikan melalui karakteristik yang 

berkualitas dan layak oleh Dewan Komisaris. Dengan mengidentifikasi 

karakteristik Dewan Komisaris, membuat suatu Dewan Komisaris lebih efektif 

(Bathula et al., 2015). Karakteristik Dewan Komisaris yang merupakan faktor 

utama dalam pemilihan auditor karena karekteristik Dewan Komisaris yang 

berbeda-beda akan mempengaruhi cara pemilihan auditor yang berbeda juga. 

Karakteristik Dewan Komisaris yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

keberagaman gender, keberagaman etnis, kepemilikan saham, dan keahlian Dewan 

Komisaris. Penelitian membuktikan karakteristik Dewan Komisaris tersebut dapat 

membantu memastikan bahwa proses pemilihan auditor berjalan transparan dan 

adil, dengan meminimalkan risiko konflik kepentingan dan memaksimalkan 

integritas audit (Nazri et al., 2012; Lai et al., 2017; Behbahaninia, 2022; Amalena 

et al., 2018; Alfraih, 2016; El-dyasty & Elamer, 2021). 
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Karakteristik pertama adalah keberagaman gender Dewan Komisaris. 

Keberagaman gender Dewan Komisaris didefinisikan sebagai kehadiran anggota 

perempuan di Dewan Komisaris perusahaan (Carter et al., 2003). Davies (2012) 

berpendapat bahwa keberadaan wanita di Dewan Komisaris membawa tambahan 

sumber daya manusia yang lebih besar dalam hal keahlian, pengalaman, dan 

jaringan, yang mengarah pada GCG dan kinerja Dewan Komisaris yang lebih baik. 

Carcello et al. (2002) menunjukkan bahwa Dewan Komisaris yang kuat menuntut 

lebih banyak usaha dari para auditor dan memilih auditor berkualitas tinggi untuk 

melindungi modal reputasi direktur, menghindari tanggung jawab hukum, dan 

memajukan kepentingan pemegang saham. Sehingga diasumsikan keberagaman 

gender Dewan Komisaris memiliki pengaruh terhadap pemilihan auditor. 

Lai et al. (2017) menguji mengenai keberagaman gender dalam Dewan 

Komisaris akan mempengaruhi pilihan auditor eksternal perusahaan dengan 

menggunakan sampel perusahaan AS pada tahun 2001-2011 dengan 9.416 tahun 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman gender dalam 

Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor eksternal. Hasil 

penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abiodun 

et al. (2021) dengan menggunakan sampel perusahaan non-keuangan yang terdaftar 

di Nigeria. 

Karakteristik kedua adalah keberagaman etnis Dewan Komisaris. 

Keberagaman etnis Dewan Komisaris merupakan keragaman etnis pada anggota 

Dewan Komisaris perusahaan yang dapat memperluas perspektif dewan utamanya 

ketika melakukan pengambilan suatu keputusan yang menyangkut isu-isu tertentu 
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(Budhyarto & Hasnawati, 2023). Keberagaman etnis penting di Indonesia, 

mengingat Indonesia memiliki 300 etnis berbeda. Etnis Tionghoa merupakan salah 

satunya. Etnis Tionghoa memang kelompok etnis minoritas di Indonesia namun 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam dunia bisnis (Kusumastuti et al., 2007). 

Orang-orang dari budaya yang berbeda dalam suatu kelompok 

menghasilkan ide-ide yang berkualitas tinggi, lebih efektif dan layak dibandingkan 

dengan memiliki orang-orang yang sebagian besar berasal dari budaya yang sama 

dalam suatu kelompok (Paulus et al., 2016). Para ahli menunjukkan bahwa Dewan 

Komisaris dengan etnis minoritas memiliki sudut pandang berbeda yang dapat 

mengarah pada perilaku inovatif dan kinerja yang unggul (Martins & Milliken, 

1996; Orlando, 2000). Perbedaan etnis di Dewan Komisaris memicu perspektif 

yang beragam dalam proses pemilihan auditor. 

Nazri et al. (2012) menguji mengenai keberagaman etnis dalam Dewan 

Komisaris akan mempengaruhi pilihan auditor eksternal perusahaan dengan 

menggunakan sampel 300 perusahaan yang terdaftar di Bursa Malaysia dari tahun 

1990-2008. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman etnis dalam Dewan 

Komisaris berpengaruh negatif terhadap pemilihan auditor eksternal. Ahmad et al. 

(2006) menguji hal yang sama dengan menggunakan sampel perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Malaysia tahun 1993-1995 namun menunjukkan hasil yang 

berbeda. Hasil penelitian Ahmad et al. (2006) menunjukkan keberagaman etnis 

dalam Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor. Salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi hasil penelitian adalah periode waktu penelitian 



7  

 

 

yang berbeda. Perbedaan kondisi ekonomi, regulasi, dan praktik bisnis antara 

periode waktu tersebut dapat memberikan hasil yang berbeda. 

Karakteristik ketiga adalah kepemilikan saham Dewan Komisaris. 

Kepemilikan saham Dewan Komisaris adalah jumlah saham yang dimiliki oleh 

anggota Dewan Komisaris di perusahaan tempat mereka bekerja. Morck et al. 

(1988) menemukan bahwa tingkat kepemilikan saham dewan mencerminkan dua 

masalah agensi antara manajer dan pemegang saham. Pertama, efek divergence-of- 

interests, anggota Dewan Komisaris yang memiliki kepemilikan saham yang relatif 

kecil cenderung memiliki insentif yang lebih rendah untuk bertindak sesuai dengan 

kepentingan pemegang saham. Kedua, efek entrenchment, Anggota Dewan 

Komisaris yang memiliki proporsi kepemilikan saham yang lebih besar memiliki 

kekuatan lebih besar dalam mengendalikan perusahaan dan karena itu memiliki 

kemampuan yang lebih besar untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pribadi 

mereka sendiri (Morck et al., 1988). 

Ketika tingkat kepemilikan saham cukup besar ada kemungkinan pengaruh 

melalui kekuatan suara dalam keputusan tata kelola perusahaan, termasuk 

pemilihan auditor eksternal (Kane & Velury, 2005). Mereka mungkin ingin 

memilih auditor yang lebih bersedia untuk memberikan opini yang positif atau 

kurang kritis terhadap laporan keuangan perusahaan guna menjaga atau 

meningkatkan nilai saham mereka. Oleh karena itu, diyakini kepemilikan saham 

pada Dewan Komisaris akan berpengaruh terhadap pemilihan auditor eksternal. 
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Kane & Velury (2005) menguji mengenai kepemilikan saham Dewan 

Komisaris mempengaruhi pilihan auditor eksternal perusahaan dengan 

menggunakan sampel perusahaan internasional terdaftar pada Compusat dari tahun 

1991-2001 dengan sektor industri berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan saham Dewan Komisaris berpengaruh negatif terhadap pilihan 

auditor eksternal. Shan et al. (2019) menguji hal yang sama dengan sampel 

perusahaan yang terdaftar di Australia tahun 2005-2015 namun menunjukkan hasil 

yang berbeda. Shan et al. (2019) menunjukkan bahwa kepemilikan saham Dewan 

Komisaris berpengaruh positif terhadap pilihan auditor eksternal. Perbedaan ini 

didasari oleh perbedaan dalam praktik bisnis, regulasi, dan struktur kepemilikan 

antara negara atau wilayah yang berbeda dapat memengaruhi hasil penelitian. 

Aspek selanjutnya adalah keahlian Dewan Komisaris. Keahlian atau 

'kemampuan untuk memahami masalah yang ada' (Hambrick et al., 2015) adalah 

dimensi modal manusia yang khusus untuk bidang tertentu yang dapat diperoleh 

dari pendidikan atau pengalaman (Kor & Sundaramurthy, 2009). Banyaknya 

skandal akuntansi membuat regulator menekankan kebutuhan akan ahli keuangan 

tambahan dalam jajaran pengurus, karena mereka dapat mengawasi kontrol 

akuntansi dan pelaporan, sehingga mencegah kemungkinan manipulasi (García- 

Sánchez et al., 2017). 

Keberadaan anggota profesional keuangan dan akuntansi di Dewan 

Komisaris dapat meningkatkan peran pengawasan dewan untuk mengenali 

akuntansi dan masalah risiko (García-Sánchez et al., 2017). Dewan Komisaris yang 

memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mampu 
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mengelola situasi yang kompleks, memiliki lebih banyak kepercayaan diri, 

kemampuan belajar yang lebih besar, dan kemampuan yang lebih baik untuk 

beradaptasi dengan situasi (Goll et al., 2008). Sehingga dapat diasumsikan bahwa 

peningkatan keahlian keuangan dari anggota dewan akan membuat fungsi 

pengawasan dewan lebih aktif, dan upaya untuk mempekerjakan auditor berkualitas 

lebih baik akan meningkat juga. 

Hartoko & Astusi (2021) menguji mengenai keahlian akuntansi Dewan 

Komisaris mempengaruhi kualitas laba perusahaan dengan proxy reputasi KAP 

Big4 dan non-Big4 (sama dengan pilihan auditor) dengan menggunakan sampel 419 

perusahaan non keuangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2019. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keahlian akuntansi Dewan Komisaris 

berpengaruh negatif terhadap pilihan auditor eksternal. Solikhah et al. (2017) 

menguji hal yang sama dengan sampel 218 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia antara tahun 2013 dan 2014 namun menunjukkan hasil yang berbeda. 

Solikhah et al. (2017) menunjukkan bahwa keahlian akuntansi Dewan Komisaris 

berpengaruh positif terhadap pilihan auditor eksternal. Perbedaan ini didasari oleh 

perbedaan sektor perusahaan sampel penelitian. 

Audit penting secara global tetapi jumlah signifikan literatur empiris tentang 

pemilihan auditor masih sangat terbatas terutama penelitian pada faktor-faktor yang 

memengaruhi pemilihan auditor. Penelitian ini mengadaptasi penelitian oleh Nazri 

et al. (2012) dan Solikhah et al. (2017). Penelitian sebelumnya berfokus pada one 

tier board system, sedangkan penelitian ini berfokus pada two tier board system 
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yang membedakan peran Dewan Komisaris dan dewan direksi. Perbedaan peran ini 

akan memberikan efek yang berbeda pada pemilihan auditor. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menambahkan 

keberagaman gender dan kepemilikan saham sebagai variabel independen ke dalam 

model penelitian. Penelitian ini juga menambahkan variabel kontrol ke dalam 

model penelitian, yaitu ukuran perusahaan, ukuran Dewan Komisaris, Dewan 

Komisaris independen, profitabilitas, dan leverage. Penelitian ini menggunakan 

sampel perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020 sampai dengan 2022. 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Pemilihan auditor menjadi penting bagi perusahaan karena auditor 

meningkatkan kualitas laporan keuangan bertujuan untuk mengurangi masalah 

asimetri informasi antara perusahaan dan pemilik saham (Knechel et al., 2008).. 

Pemilihan auditor eksternal memiliki dampak terhadap penyelenggaraan audit 

berkualitas tinggi (Amalena et al., 2018) yang akan mengurangi agency problem. 

Oleh karena itu, pemilihan auditor perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya guna meminimalisir kesalahan material apapun. Dewan 

Komisaris bertanggung jawab mengusulkan auditor eksternal dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) dengan mempertimbangkan kebutuhan perusahaan 

secara internal. Dewan Komisaris juga bertanggung jawab secara langsung kepada 

para pemegang saham untuk memberikan laporan tentang kinerja perusahaan 

selama RUPS, terutama terkait Laporan Audit (Amalena et al., 2018). Menurut 

Alfraih (2016), Dewan Komisaris memiliki hubungan yang berpengaruh dalam 
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pemilihan auditor eksternal. Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang 

tepat adalah sebagai berikut: 

a. Apakah keberagaman gender Dewan Komisaris dapat mempengaruhi 

pilihan auditor pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022? 

b. Apakah keberagaman etnis Dewan Komisaris dapat mempengaruhi 

pilihan auditor pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022? 

c. Apakah kepemilikan saham Dewan Komisaris dapat mempengaruhi 

pilihan auditor pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022? 

d. Apakah keahlian Dewan Komisaris dapat mempengaruhi pilihan auditor 

pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2020-2022? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Dilihat dari rumusan masalah di atas, disimpulkan penelitian ini bertujuan 

untuk: 

a. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh keberagaman gender 

Dewan Komisaris terhadap pilihan auditor pada perusahaan non- 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. 

b. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh keberagaman etnis 

Dewan Komisaris terhadap pilihan auditor pada perusahaan non- 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. 
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c. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh kepemilikan saham 

Dewan Komisaris terhadap pilihan auditor pada perusahaan non- 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. 

d. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh keahlian Dewan 

Komisaris terhadap pilihan auditor pada perusahaan non-keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yaitu 

memperluas literatur tentang fenomena pengaruh karakteristik Dewan 

Komisaris terhadap pilihan auditor. Penelitian ini mengkaji faktor penentu 

dari sisi internal perusahaan yaitu Dewan Komisaris. Faktor penentu yang 

dikaji berupa keberagaman gender, keberagaman etnis, kepemilikan 

saham, dan keahlian Dewan Komisaris. 

b. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, yaitu 

memberikan informasi kepada regulator untuk perumusan kebijakan 

mengenai pengaruh keberagaman gender, keberagaman etnis, 

kepemilikan saham, dan keahlian Dewan Komisaris terhadap pilihan 

auditor. 
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